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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu daerah. Berbagai faktor diduga dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, di antaranya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh UMKM dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2022, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial variabel UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas sebesar 0,7651. Variabel Pendapatan Asli
Daerah (PAD) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
nilai probabilitas sebesar 0,1550. Secara simultan, variabel UMKM dan PAD tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur dengan nilai Prob (F-statistic)
sebesar 0,169050 (>0,05). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,542847 menunjukkan bahwa
sebesar 54,28 % variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut,
sedangkan sisanya sebesar 45,72% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, UMKM, PAD.
Abstract

Economic growth is an important indicator in assessing the success of a region's economic
development. Various factors are suspected to influence economic growth, including Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) and Regional Own Revenue (PAD). This study aims
to find out and analyze the impact of MSMEs and PAD on economic growth in East Java
Province from 2012 to 2022, both partially and simultaneously. The research results show that,
individually, the MSME variable does not have a significant effect on economic growth, with
a probability value of 0.7651. The Regional Original Revenue (PAD) variable also does not
have a significant effect on economic growth, with a probability value of 0.1550.
Simultaneously, the MSME and PAD variables do not have a significant effect on economic
growth in East Java, with a Prob (F-statistic) value of 0.169050 (>0.05). The determination
coefficient (R?) value of 0.542847 indicates that 54.28% of the variation in economic growth can
be explained by these three variables, while the remaining 45.72% is influenced by other
factors outside the research model.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi menjadi perhatian penting karena tidak selalu
mengalami peningkatan secara stabil dari waktu ke waktu. Menurut teori
pertumbuhan ekonomi Schumpeter, perkembangan ekonomi sangat dipengaruhi oleh
inovasi dan kemampuan daerah dalam mengembangkan aktivitas ekonomi. Ketika
kapasitas inovasi menurun, pertumbuhan ekonomi cenderung mengalami
perlambatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
memerlukan dukungan dari berbagai sektor ekonomi agar mampu tumbuh secara
berkelanjutan.

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur Tahun 2012-2022.
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Sumber Data: Data sekunder diolah (2025)

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) dapat diketahui bahwa laju
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012 hingga 2019 terus
mengalami fluktuasi. Sejalan dengan yang dilansir web resmi PORTAL JATIM, pada
tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan
drastis sebesar -2,52%. Laju pertumbuhan ekonomi Jawa Timur terus menunjukkan
kemajuan seiring dengan meredanya penyebaran COVID-19. Laju pertumbuhan
ekonomi tahun 2021 kembali meningkat sebesar 3,74 persen. Pada tahun 2022, laju
pertumbuhan ekonomi akan mencapai 545 persen, atau kembali seperti kondisi
sebelum pandemi terjadi bahkan lebih baik. Oleh karena itu, laju pertumbuhan
ekonomi Jawa Timur tahun 2023 optimis semakin membaik (Teguh, 2023).

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki peran
strategis terhadap perekonomian nasional. Sebagai wilayah dengan aktivitas industri,
perdagangan, dan usaha yang berkembang cukup pesat, Jawa Timur menjadi salah
satu pusat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perkembangan pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur selama beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya
fluktuasi yang dipengaruhi oleh perubahan kondisi ekonomi nasional maupun global.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan faktor-faktor pendukung yang
mampu menjaga stabilitas dan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah.

Salah satu faktor yang memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan ekonomi
adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM merupakan sektor
ekonomi yang memiliki kontribusi besar terhadap aktivitas ekonomi masyarakat
karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan
memperluas kesempatan usaha. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008, UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan
atau badan usaha dengan kriteria tertentu berdasarkan jumlah aset dan pendapatan
usaha. Keberadaan UMKM menjadi penting karena sektor ini relatif mampu bertahan
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dalam berbagai kondisi ekonomi serta menjadi penggerak utama ekonomi
masyarakat.
Gambar 1. Pertumbuhan UMKM di Jawa Timur Tahun 2012-2022
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Sumber Data: Data sekunder diolah (2025)

UMKM mempunyai peranan yang sangat penting dan krusial dalam
perekonomian nasional. Tak terkecuali di beberapa wilayah Indonesia, UMKM
berkontribusi terhadap PDRB Jatim sebesar 60 persen. Bangkitnya UMKM
mencerminkan lebih dari 98,49 persen usaha di Jawa Timur merupakan Usaha Kecil
dan Menengah (UMKM) dan menyerap hampir 74,63 persen angkatan kerja,
khususnya pekerja keluarga (Yusuf & Handoyo, 2022). Hal ini juga berdampak pada
perluasan pembangunan ekonomi pada segmen Industri Manufaktur dengan
komitmen (yoy) sebesar 2,93 persen. Dalam lima tahun terakhir, populasi UMKM di
Jatim terus meningkat hingga pada tahun 2021 tercatat sebanyak 622.225 unit (Yusuf
& Handoyo, 2022).

Peran UMKM dalam pembangunan ekonomi terlihat dari kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional maupun daerah. Data Kementerian
Koperasi dan UKM tahun 2022 menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia
mencapai 8,71 juta unit usaha dan sebagian besar terkonsentrasi di wilayah Pulau
Jawa. Jumlah tersebut menggambarkan bahwa UMKM menjadi sektor dominan
dalam struktur perekonomian Indonesia. Bank Indonesia juga menyebutkan bahwa
UMKM memiliki peran strategis karena berkontribusi besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, serta memiliki daya tahan yang
tinggi dalam menghadapi tekanan ekonomi. Pada tahun 2018, UMKM tercatat
mencakup 99,99% dari total unit usaha nasional, menyerap sekitar 97,0% tenaga kerja,
dan memberikan kontribusi ekspor sebesar 14,4 %.

Perkembangan UMKM di Jawa Timur menunjukkan bahwa sektor ini memiliki
potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Tingginya jumlah
pelaku UMKM mencerminkan meningkatnya aktivitas produksi dan distribusi barang
maupun jasa yang berdampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
Aktivitas ekonomi yang dihasilkan oleh UMKM berkontribusi terhadap peningkatan
nilai tambah daerah sehingga dapat memperkuat struktur perekonomian dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan UMKM menjadi salah satu indikator yang penting untuk dikaji dalam
kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi daerah.

Faktor lain yang diduga memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD merupakan sumber penerimaan daerah yang
berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan sumber pendapatan sah lainnya. PAD memiliki peran penting karena
menunjukkan tingkat kemandirian fiskal pemerintah daerah dalam membiayai
pembangunan tanpa bergantung sepenuhnya pada transfer pemerintah pusat.
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Kemampuan daerah dalam meningkatkan PAD akan memberikan ruang yang lebih
besar untuk menjalankan program pembangunan dan memperkuat aktivitas ekonomi
masyarakat.
Gambar 4. Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2022
(Triliun Rupiah)
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Sumber Data: Data Sekunder diolah (2025).

Sumbangan PAD yang berasal dari pengelolaan tersendiri atas laba perusahaan
daerah dan kekayaan daerah sebesar Rp 408,89 miliar (1,6%). Selanjutnya PAD dari
retribusi daerah sebesar Rp 48,7 miliar (0,2%). Sedangkan total pendapatan daerah
Provinsi Jawa Timur dalam APBD tahun 2021 sebesar Rp 41,47 triliun. Rinciannya,
pendapatan PAD sebesar Rp 25,06 triliun, pendapatan dana kompensasi sebesar Rp
16,29 triliun, dan pendapatan lain-lain pendapatan daerah yang sah sebesar Rp 111,5
miliar. Sedangkan pendapatan pinjaman daerah sebesar Rp 3,2 triliun. Dengan
demikian, total pendapatan Pemprov Jatim pada APBD 2021 sebesar Rp 44,71 triliun
(Dihni, 2021).

Peningkatan PAD dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui alokasi anggaran pembangunan, penyediaan infrastruktur,
peningkatan pelayanan publik, serta penciptaan iklim investasi yang lebih baik.
Aktivitas pembangunan yang didanai oleh PAD akan meningkatkan peredaran uang
di masyarakat dan mendorong kenaikan output barang maupun jasa. Kondisi tersebut
pada akhirnya dapat meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. Semakin tinggi kemampuan daerah
dalam mengoptimalkan sumber penerimaan daerah, maka semakin besar peluang
daerah tersebut untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.

Hubungan antara UMKM dan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi
menunjukkan adanya keterkaitan antara sektor riil dan kemampuan fiskal daerah.
UMKM berperan dalam menciptakan aktivitas ekonomi dan penyerapan tenaga kerja,
sedangkan PAD menjadi instrumen pemerintah daerah dalam mendukung
pembangunan ekonomi. Kombinasi keduanya diharapkan mampu menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan. Namun, besarnya
kontribusi kedua variabel tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi masih perlu
dibuktikan melalui pengujian empiris pada wilayah dan periode tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2022.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi sektor
UMKM dan kemampuan fiskal daerah terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan
pembangunan ekonomi daerah.

METODOLOGI
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Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksplanatori (explanatory
research) dengan pendekatan kuantitatif. Rancangan ini digunakan untuk
menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen melalui pengujian hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian dilakukan di
Provinsi Jawa Timur dengan periode pengamatan tahun 2012-2022. Karena penelitian
menggunakan data sekunder berbentuk time series, maka tidak menggunakan
populasi dan sampel sebagaimana penelitian survei, melainkan menggunakan data
observasi sebagai sasaran penelitian. Jumlah data observasi sebanyak 44 observasi,
yang diperoleh dari data tahunan selama 11 tahun (2012-2022) dengan tigas variabel
penelitian, yaitu Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebagai variabel dependen, serta Usaha
Mikro Kecil dan Menengah/UMKM (X1) dan Pendapatan Asli Daerah/PAD (X2)
sebagai variabel independen.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat
Statistik (BPS), jurnal ilmiah, buku, serta dokumen pendukung lain yang relevan
dengan penelitian. Instrumen penelitian berupa lembar dokumentasi dan tabulasi
data sekunder yang digunakan untuk mengelompokkan dan mengolah data sesuai
variabel penelitian. Pengembangan instrumen dilakukan dengan menyesuaikan
indikator operasional masing-masing variabel berdasarkan definisi konseptual dan
sumber data yang digunakan. Bahan penelitian berupa data sekunder yang terdiri
atas: (1) data pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dalam satuan persentase; (2) data
jumlah UMKM dalam satuan unit; dan (3) data Pendapatan Asli Daerah dalam satuan
triliun rupiah. Seluruh data diperoleh dari publikasi resmi BPS periode 2012-2022.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah perangkat komputer/laptop dengan
bantuan perangkat lunak EViews 12 untuk pengolahan dan analisis data. EViews 12
digunakan karena memiliki kemampuan dalam pengolahan data ekonomi dan
pengujian model regresi secara statistik.

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh UMKM dan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi. Model
persamaan yang digunakan adalah:

Y=o+ P1X1 +B2Xz +e

Keterangan:
Y = Pertumbuhan Ekonomi
Bo = Konstanta
X; = UMKM
Xz = Pendapatan Asli Daerah (PAD)
e = Error term

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, model diuji menggunakan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji autokorelasi. Selanjutnya dilakukan uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui pengaruh dan kemampuan model dalam
menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pengaruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Jawa Timur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Timur. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah UMKM
diikuti oleh peningkatan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah.

Tabel 4.1Hasil Analisa Data

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 23.06857 12.27225 1.879734 0.1022
X1 0.763444 0.282665 2.700878 0.0306
X2 -3.018843 0.605878  -4.982590 0.0016

Sumber: Pengolahan dengan eviews 12 (2025)

Persamaan regresi linier berganda untuk tabel 4.5 di atas adalah
Y=23,06+ 0,76 X_1+ 3,01 X_2 +e.
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 23,06 mengindikasikan bahwa jika variabel dependen
yaitu Pertumbuhan Ekonomi adalah nol maka Pertumbuhan Ekonomi adalah
sebesar konstanta 23,06%.

b. Nilai koefisien Jumlah UMKM sebesar 0,76 mengindikasikan bahwa
peningkatan Jumlah UMKM dalam satu satuan angka akan mengakibatkan
kenaikan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,76 % satuan dengan asumsi variabel
lain konstan.

c. Nilai koefisien Pendapatan Asli Daerah sebesar -3,01 mengindikasikan bahwa
penurunan Pendapatan Asli Daerah dalam satu satuan angka akan
mengakibatkan penurunan Pertumbuhan Ekonomi sebesar -3,01% satuan
dengan asumsi variabel lain konstan.

a. Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk menetapkan signifikansi pengaruh pada setiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika p-value < a (0,05) berarti hal ini
menunjukan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, tetapi jika p-value > a (0,05) berarti variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji T-statistik dari data tahun
2012-2022:

Tabel 4.6. Hasil Uji T-statistik

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 23.06857 12.27225 1.879734 0.1022
X1 0.763444 0.282665 2.700878  0.0306
X2 -3.018843 0.605878 -4.982590 0.0016

Sumber: Pengolahan dengan eviews 12 (2025)

1) Variabel Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap Variabel
Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur.
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Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan didapatkan nilai
probabilitas usaha mikro, kecil dan menengah sebesar 0.0306, maka
berpengaruh signifikan tehadap alpha (a) 0,05, sehingga berhasil menolak HO.

Kesimpulannya variabel Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan

Ekonomi di Jawa Timur.

2) Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Variabel Pertumbuhan

Ekonomi di Jawa Timur.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan didapatkan nilai

probabilitas pendapatan asli daerah sebesar 0.0016, maka berpengaruh

signifikan tehadap alpha (a) 0,05, sehingga berhasil menolak HO.

Kesimpulannya variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara parsial

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi

di Jawa Timur.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa UMKM memiliki peran strategis
sebagai penggerak aktivitas ekonomi daerah melalui peningkatan produksi barang
danjasa. Bertambahnya jumlah pelaku UMKM dapat memperluas kapasitas produksi,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menciptakan peluang kerja yang lebih
besar. Kondisi tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan nilai
tambah ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Hasil
penelitian ini mendukung teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh
Schumpeter yang menempatkan kewirausahaan sebagai faktor utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, teori Harrod-Domar juga menjelaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi investasi yang mampu
meningkatkan kapasitas produksi suatu wilayah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Arief (2021) yang menyatakan
bahwa UMKM merupakan sektor yang memiliki kontribusi penting dalam menopang
pertumbuhan ekonomi. Hasil ini juga didukung oleh Yusuf dan Handoyo (2022) yang
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah UMKM di Jawa Timur berkontribusi
terhadap peningkatan aktivitas ekonomi daerah. Secara empiris, meningkatnya
jumlah UMKM di Jawa Timur menunjukkan adanya penguatan sektor ekonomi
berbasis masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pemerintah yang
berorientasi pada pengembangan kapasitas usaha, kemudahan akses pembiayaan,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta perlindungan terhadap
keberlangsungan UMKM agar kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi
semakin optimal.

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Jawa Timur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa
Timur. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan PAD selama periode
penelitian belum diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Secara
teoritis, PAD merupakan salah satu indikator kemampuan fiskal daerah yang
seharusnya mampu mendorong pembangunan dan mempercepat pertumbuhan
ekonomi melalui pembiayaan pelayanan publik, pembangunan infrastruktur, serta
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan yang berbeda dari teori tersebut. Temuan ini dapat
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diinterpretasikan bahwa peningkatan penerimaan PAD belum sepenuhnya diikuti
oleh pengalokasian anggaran yang produktif dan berdampak langsung terhadap
aktivitas ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas
pengelolaan dan pemanfaatan PAD masih menjadi faktor penting dalam menentukan
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningrum dkk. (2024) yang
menemukan bahwa PAD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sebaliknya, penelitian Aji (2021) menunjukkan bahwa PAD tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara PAD dan pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh kondisi fiskal, struktur belanja daerah, serta efektivitas kebijakan
pemerintah daerah. Secara substantif, hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa
peningkatan kapasitas fiskal daerah tidak secara otomatis menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi apabila tidak disertai dengan kebijakan
pengeluaran yang produktif. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu meningkatkan
kualitas pengelolaan PAD melalui optimalisasi belanja pembangunan, penguatan
investasi publik, dan peningkatan efisiensi alokasi anggaran agar dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi lebih nyata.
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SIMPULAN

Variabel Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur, yang ditunjukkan
oleh nilai probabilitas sebesar 0,0306. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah UMKM berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. Semakin
bertambah jumlah UMKM setiap tahun, maka aktivitas produksi barang dan jasa juga
cenderung meningkat. Peningkatan produksi tersebut berpotensi meningkatkan
pendapatan dan keuntungan pelaku usaha sehingga memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah.

Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur dengan nilai probabilitas
sebesar 0,0016 dan nilai koefisien sebesar —4,982590. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan dengan teori yang umumnya menyatakan bahwa PAD
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan PAD selama periode penelitian belum diikuti
oleh pengelolaan dan pemanfaatan yang optimal dalam mendorong aktivitas ekonomi
daerah, sehingga kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi belum berjalan
secara efektif.
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